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“ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan produksi telur,
fertilitas, daya tetas, serta mortalitas telur itik Pitalah yang dikawinkan secara alam
dan secara Inseminasi Buatan (IB) menggunakan alat aspirator sederhana. Materi
yang digunakan dalam penelitan ini yaitu itik Pitalah sebanyak 120 ekor yang terdiri
dari 100 ekor betina dan 20 ekor jantan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini
yaitu produksi telur, fertilitas, daya tetas dan mortalitas telur itik Pitalah. Penelitian
ini terdiri dari 2 perlakuan dan 10 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik menggunakan Uji-t (Independent Samples T-Test). Hasil analisis statistika
menunjukkan bahwa produksi telur itik yang dikawinkan secara kawin alam sangat
berbeda nyata dengan Inseminasi Buatan (IB) (Thiung > Tapel), Namun menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (Twiung < Trabe) pada fertilitas, daya tetas, dan
mortalitas telur itik antara kawin alam dengan Inseminasi Buatan (IB). Rataan
produksi telur itik yang dikawinkan secara alam sebesar 71,43% dan secara
Inseminasi Buatan (I1B) sebesar 61,43%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa produksi telur itik Pitalah memiliki hasil yang lebih tinggi
jika dikawinkan dengan cara kawin alam daripada Inseminasi Buatan (IB).
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